BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Buku aktivitas merupakan media yang umum digunakan di rumah oleh
orang tua untuk mengajarkan anaknya membaca atau mengenal huruf. Akan
tetapi, keberadaan buku aktivitas yang dirancang khusus berdasarkan
kebutuhan anak disleksia masih sulit ditemukan. Oleh sebab itu, dirancanglah
sebuah buku aktivitas mengenal huruf yang menggabungkan berbagai kegiatan
interaktif dengan pendekatan multisensori. Buku aktivitas ini memiliki 3
tingkatan dengan fokus latihan yang berbeda mulai dari latihan kemampuan
kesiapan baca, latihan pola penulisan dan bunyi huruf serta latihan penalaran
fonologis (kemampuan memahami hubungan antara bunyi-bunyi huruf).

Dalam proses perancangan buku aktivitas ini ada beberapa kesulitan yang
dialami seperti sulit menemukan sekolah atau instansi yang memiliki anak
dengan disleksia dan mau bekerja sama dalam melakukan uji media buku
aktivitas. Kesulitan lainnya yaitu menyusun dan menyederhanakan materi
belajar huruf yang sesuai dengan cara berpikir anak disleksia, kemudian
mengolahnya menjadi aktivitas yang menarik dan menyenangkan. Selain itu,
proses produksi buku membutuhkan waktu yang cukup lama.

Setelah melalui tahap uji media kepada anak disleksia berusia 7 tahun yang
didampingi oleh terapis dari Rumah Terapi Almas, berdasarkan hasil kuesioner
yang digunakan untuk menilai kesesuaian karya sebagai solusi dari
permasalahan yang diangkat dapat disimpulkan bahwa buku aktivitas yang
dirancang mampu membantu proses belajar mengenal huruf alfabet dengan
metode multisensori yang menyenangkan dan ramah bagi anak disleksia.

Buku aktivitas ini menunjukkan kualitas yang baik dalam berbagai aspek
bagi proses belajar anak dengan disleksia. Bahasa yang digunakan bersifat
sederhana, komunikatif, dan sesuai dengan tahap perkembangan anak usia dini.
Dari segi visual, penggunaan ukuran huruf, jenis huruf, spasi, dan warna
dianggap ramah anak dan mendukung keterbacaan. Buku ini juga berhasil

membantu anak mengenali bentuk dan bunyi huruf, serta menghubungkan
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keduanya melalui aktivitas yang disajikan. Kejelasan ilustrasi dan kesesuaian
tema dengan kebutuhan anak disleksia memperkuat daya tarik buku ini,
sementara pendekatan multisensori yang diterapkan melalui kegiatan yang
melibatkan indera penglihatan, perabaan, dan pendengaran dinilai efektif
dalam memperkuat pemahaman anak terhadap konsep huruf. Variasi aktivitas
yang disediakan turut menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan,
mendorong motivasi, dan menjaga keterlibatan anak selama proses
pembelajaran berlangsung.

Buku aktivitas ini telah dirancang dengan mempertimbangkan kebutuhan
anak disleksia. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa aspek yang perlu
disempurnakan. Beberapa aktivitas dinilai kurang sesuai dengan karakteristik
kognitif anak disleksia, seperti kesulitan dalam fokus, persepsi ruang, dan
pemrosesan instruksi yang kompleks. Masukan ini menjadi catatan penting
untuk pengembangan lebih lanjut agar media yang dihasilkan dapat lebih

optimal dan ramah bagi pengguna sasaran.

Saran
Selama proses perancangan buku aktivitas mengenal huruf ini
dihasilkan sejumlah saran yang dapat menjadi landasan bagi perancangan buku
aktivitas selanjutnya. Adapun beberapa saran tersebut sebagai berikut:

1. Aktivitas atau latihan perlu disediakan dalam jumlah yang cukup banyak
pada setiap tingkat kesulitan untuk penguatan penguasaan konsep jangka
panjang. Hal ini bertujuan untuk memberikan kesempatan bagi anak
disleksia untuk mengulang, memperdalam dan mengaitkan apa yang telah
mereka pelajari. Dengan demikian, buku aktivitas tidak hanya menjadi
media bantu sesaat tetapi juga berfungsi sebagai media pembelajaran yag
berkelanjutan dalam mengembangkan dasar kemampuan baca yang kuat.

2. Hindari materi aktivitas atau alat bantu aktivitas yang terlalu kompleks atau
multitafsir yang mengharuskan anak menebak-nebak maksud atau langkah
pengerjaan, karena hal ini berpotensi membebani kapasitas kognitif dan

memicu frustasi.
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. Penyederhanaan bukan berarti membuat materi terlalu mudah, melainkan

menyusun tahapan dengan logika yang runtut, memberikan petunjuk visual

yang konsisten serta menghindari ambiguitas dalam intruksi.

. Audio pembelajaran fonik sebaiknya disusun secara sederhana dan

langsung, hanya berfokus pada bunyi huruf. Instruksi tambahan yang
berlebihan dapat mengganggu konsentrasi anak dan menghambat
pemrosesan informasi mereka.

Buku aktivitas belajar huruf bagi anak disleksia ini dapat dikembangkan
lebih lanjut dari segi konten seperti penambahan aktivitas interaktif yang
lebih beragam dan relevan dengan keseharian anak. Selain itu struktur
tingkat kesulitannya bisa dikembangkan lagi dan tidak terbatas pada
pengenalan huruf dan kosakata tetapi dapat dilanjutkan hingga pengenalan
kalimat sederhana dan paragraf pendek sejalan dengan kapasitas kognitif
tahap perkembangan kemampuan target audiens.

Menambahkan panduan awal berupa instruksi singkat yang diletakkan pada
bagian atas kemasan, agar pengguna mengetahui urutan penggunaan media
sebelum membuka buku aktivitas. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan
pengalaman pengguna dan memastikan media digunakan secara tepat sejak
awal.

Ketika merakit buku aktivitas interaktif agar hasilnya lebih rapih, lembaran
halaman dengan laminasi glossy dianjurkan untuk dipotong menggunakan

mesin dengan teknik flatbed.

. Penyusunan buku aktivitas dengan jumlah halaman yang lebih banyak dapat

menggunakan kertas yang lebih tipis, terutama jika ditujukan bagi anak usia
di atas 7 tahun. Pada usia ini, keterampilan motorik halus umumnya telah
berkembang, sehingga anak mampu membalik halaman dan menggunakan
buku dengan lebih hati-hati.

Media utama dapat dirancang dengan lebih mempertimbangkan aspek
kepraktisan agar biaya produksi menjadi lebih hemat, contohnya dengan
cara membatasi jumlah alat bantu sehingga memungkinkan untuk
diproduksi secara massal. Hal ini penting untuk mendukung distribusi

media pembelajaran dan keterjangkauan secara finansial.
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